BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Secara umum, pasar modal merupakan suatu wadah yang menjembatani
hubungan antara pemilik dana dan pengguna dana yang dilakukan oleh pusat
perdagangan sekuritas atau disebut bursa efek. Pasar modal dapat juga sebagai
alternatif sumber dana yang aman bagi perusahaan selain perbankan. Dengan
adanya pasar modal aktivitas perekonomian diharapkan akan meningkat karena ini
merupakan alternatif pendanaan bagi perusahaan-perusahaan sehingga dapat
beroperasi dengan skala yang lebih besar dan akan meningkatkan pendapatan
perusahaan (Sunariyah, 2004). Selain sebagai alternatif sumber dana yang aman
bagi badan usaha, kehadiran pasar modal juga merupakan alternatif investasi yang
menarik bagi investor untuk menanamkan modalnya di bursa efek.

Tujuan perusahaan dalam jangka pendek adalah mendapatkan laba maksimal
dengan sumber daya yang ada, sedangkan tujuan perusahaan dalam jangka panjang
adalah mengoptimalkan nilai perusahaan. Semakin tinggi nilai perusahaan
menggambarkan semakin sejahtera pemilik perusahaan. Nilai perusahaan sangat
penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya
kemakmuran pemegang saham (Brigham dan Houston, 2006:19). Semakin tinggi
harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab dengan nilai yang tinggi
menunjukan kemakmuran pemegang saham juga tinggi. Oleh karena itu, banyak
perusahaan yang berupaya meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan
harga sahamnya karena harga saham merupakan harga yang dapat dijadikan sebagai
indikator nilai perusahaan. Hal tersebut dilakukan terutama bagi perusahaan yang
ada di pasar modal.

Salah satu sektor yang terdaftar di BEI yaitu sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan. Perusahaan properti, real estate, dan kontruksi bangunan
berarti perusahaan yang disamping memiliki kepemilikan juga melakukan
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penjualan (pemasaran) atas kepemilikannya. Pemasaran disini bisa mencangkup
menjual atau menyewakan. Sektor ini berperan cukup penting bagi perekonomian
suatu negara. Sektor perkembangan bisnis properti, real estate dan kontruksi
bangunan di Indonesia dapat dikatagorikan mengalami pertumbuhan yang
signifikan. Hal ini dapat dilihat dari semakin maraknya pembangunan rumah
hunian, apartemen, perkantoran dan proyek. Perkembangan ini juga mendorong
tumbuhnya pengembang-pengembang baru yang menunjukkan terus bertambahnya
jumlah perusahaan setiap tahunnya pada bisnis properti, real estate dan kontruksi
bangunan.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang
cukup besar, dengan kontribusi 9,98%. Kontribusi sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan bagi pembentukan domestik bruto (PDB) pun cukup signifikan,
yakni 10,38%. Sektor Properti Real Estate dan Kontruksi Bangunan ini dapat
meningkatkan jumlah lapangan pekerjaan dan berdampak pada pengurangan
ketersediaan properti. Hal ini menjadi tantangan pengembang dan pemerintah, oleh
karena itu pembangunan sektor ini menjadi fondasi dari pembangunan nasional
(properti.kompas.com)

Sehingga investasi dalam sektor properti dianggap sebagai investasi yang
paling menjanjikan dan memiliki keuntungan yang besar karena sektor properti
dipercaya akan selalu berkembang setiap tahunnya. Pada tahun 2013 dan
pertengahan pertama tahun 2014 sektor properti Indonesia bertumbuh cepat, maka
pertumbuhan keuntungan para developer properti Indonesia melonjak tajam dan
jelas harga properti Indonesia pun meningkat. Pertumbuhan sektor properti pada
tahun 2013 sampai 2017 berpotensi untuk berkembang dan memiliki permintaan
yang tinggi. (www.indonesia-investments.com).

Penurunan sektor properti terutama penurunan yang terjadi di tahun 2015
diakibatkan pembangunan di Indonesia masih mengandalkan dana pemerintah oleh
karena itu masalah yang dihadapi sektor properti, real estate dan kontruksi
bangunan pada saat ini adalah terkendalanya dana . Selain itu masih ada sejumlah
alasan dibalik melambatnya sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan di
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Indonesia. Faktor-faktor yang mempengaruhi diantaranya pertumbuhan ekonomi
Indonesia yang melemah, sentimen bisnis yang menurun, ditambah kondisi harga
yang sudah terlalu tinggi, kenaikan Bl Rate, pemberlakuan aturan LTV (Loan to
Value), serta permintaan yang mengalami kejenuhan, membuat nilai perusahaan
sektor properti real estate dan kontruksi semakin menurun, suku bunga dasar kredit
(SBDK) masih belum juga menunjukkan penurunan yang berarti dan bunga KPR
saat ini masih berkisar antara 9,5-10,5 persen. Dengan belum turunnya suku bunga
KPR, dipastikan pasar akan bergerak cenderung menurun (bisnis.tempo.com).

Salah satu pendekatan dalam menentukan nilai perusahaan adalah Price to
Book Value (PBV). PBV adalah rasio yang menggambarkan seberapa besar pasar
menghargai nilai buku saham suatu perusahaan (Tjiptono dan Hendry, 2001:141).
Semakin besar rasio PBV menunjukkan semakin tinggi rasio PBV maka semakin
besar nilai perusahaan yang berarti semakin berhasil perusahaan menciptakan
kemakmuran bagi pemegang saham, dimana kemakmuran bagi pemegang saham
merupakan tujuan utama dari perusahaan.

Melihat data Bursa Efek Indnesia, ditahun 2017, indeks harga saham turun
drastis, indeks sektor berada dilevel 521,547, yang sebelumnya di tahun 2016
berada dilevel 551,118. Artinya, indeks sektor properti melorot sebesar 5,67%
(sumber:https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/). Penurunan harga saham
berdampak pada nilai perusahaan yang diproksikan dengan Price Book Value juga
mengalami penurunan. Berikut ini adalah tabel rata-rata Price Book Ratio (PBV)
sektor properti real estate dan kontruksi bangunan yang terdaftar di BEI tahun 2013-
2017

Tabel 1.1

Perkembangan Rata-Rata Price Book Value (PBV) Seluruh Sektor yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017

NO | Nama Sektor RATA-RATA PRICE TO BOOK RATA-
VALUE (PBV) RATA PBV
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 2013-2017
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1 Pertanian 1,73 | 224 | 150 | 1,54 | 1,27 1,67
2 Pertambangan | 1,70 | 2,23 | 1,29 | 1,76 | 1,86 1,77
3 Industri Dasar | 1,48 | 1,37 | 1,03 | 1,67 | 5,39 2,19
Kimia
4 | AnekaIndustri | 0,97 | 1,20 | 1,19 | 1,25 | 12,01 3,32
5 | Industri Barang | 6,03 | 3,58 | 585 | 6,23 | 7,29 5,80
Konsumsi
6 Properti, Real | 1,60 | 2,36 | 1,61 | 1,49 | 1,23 1,66
Estate, dan
Kontrusi
Bangunan
7 Infrastruktur, 182 | 243 | 2,12 | 3,75 | 1,61 2,35
Utilitas, dan
Transportasi
8 Keuangan 152 | 158 | 1,43 | 1,81 | 1,17 1,50
9 Perdagangan, 135 | -1,63 | 2,69 | 563 | 1,82 1,97
Jasa dan
Investasi
RATA-RATA 202 | 1,71 | 2,08 | 2,79 | 3,30 -

Sumber: www.idx.co.id (data diolah kembali)

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat terlihat bahwa rata-rata PBV tertinggi
pada tahun 2017 yaitu sektor aneka industri yang mengalami peningkatan 8,6% dan
PBV sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan mengalami penurunan
selama 3 tahun terakhir berbeda dengan sektor lain yang mengalami peningkatan
selama 3 tahun terakhir. Hal ini mengidentifikasikan bahwa nilai perusahaan sektor
properti, real estate dan kontruksi bangunan juga mengalami penurunan.
Dibandingkan dengan sektor lain PBV sektor properti, real estate dan kontruksi
bangunan mengalami tren turun dari tahun 2015-2017 dengan nilai PBV ditahun
2015 senilai 1,61, ditahun 2016 senilai 1,49, dan ditahun 2017 senilai 1,23. Untuk
lebih jelasnya, perkembangan Price Book Value (PBV) pada sektor properti, real
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estate dan kontruksi bangunan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2013-
2017 dapat dilihat pada grafik 1.1 dibawah ini.

Rata-rata Price Book Value (PBV)

2,50 2,36

2,00

1,60 1,61
1,49

1,50 1,23

1,00
0,50

0,00
2013 2014 2015 2016 2017

Sumber: www.idx.co.id (data diolah kembali)

Grafik 1.1
Perkembangan PBV Pada Sektor Properti, Real Estate dan Kontruksi
Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017

Naik turunnya nilai perusahaan bisa dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal perusahaan. Dalam penelitian ini penulis hanya akan
mempengaruhi faktor internal terhadap nilai perusahaan. Faktor-faktor internal
yang mempengaruhi nilai perusahaan diantaranya terdapat faktor keputusan
keuangan perusahaan, yang meliputi keputusan investasi, keputusan pendanaan,
dan kebijakan dividen (Weston dan Copeland,1992). Dalam penelitian ini penulis

hanya akan menganalisis faktor keputusan investasi dan keputusan pendanaan.

Kekayaan pemegang saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga pasar
dari saham yang merupakan cerminan dari keputusan investasi dan keputusan

pendanaan (financing). Menurut Brealy, et al (2002:4) bahwa setiap perusahaan
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harus bagus dalam keuangan, ini berarti bahwa masing-masing perusahaan harus
membuat keputusan investasi yang baik dan keputusan pendanaan yang baik.
Perusahaan melakukan investasi bertujuan untuk mendapatkan keuntungan di masa
yang akan datang. Keputusan investasi mempunyai jangka waktu yang panjang,
sehingga keputusan yang diambil harus dipertimbangkan dengan baik, karena
mempunyai resiko berjangka panjang pula. Kesalahan mengadakan peramalan akan
dapat mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.

Keputusan investasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dana perusahaan
yang berasal dari sumber pendanaan internal maupun pendanaan eksternal.
Keputusan pendanaan berkaitan dengan penentuan struktur modal yang tepat bagi
perusahaan. Tujuan dari keputusan pendanaan adalah bagaimana perusahaan
menentukan sumber dana yang optimal untuk mendanai berbagai alternatif
investasi, sehingga dapat memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada
harga sahamnya.

Keputusan investasi mencakup ketetapan yang dibuat oleh pihak perusahaan
dalam membelanjakan dana yang dimilikinya dalam bentuk aset tertentu dengan
harapan mendapatkan keuntungan dimasa yang akan datang. Keputusan investasi
merupakan faktor penting dalam fungsi keuangan, karena untuk mencapai tujuan
perusahaan yaitu memaksimumkan kemakmuran pemegang saham dapat
dihasilkan melalui kegiatan investasi perusahaan. Tujuan keputusan investasi
adalah memperoleh tingkat keuntungan yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu.
Keuntungan yang tinggi disertai dengan risiko yang bisa dikelola, diharapkan akan
menaikkan nilai perusahaan yang berarti menaikkan kemakmuran pemegang
saham. Menurut Sutrisno (2012:5) keputusan investasi adalah masalah bagaimana
manajer keuangan harus mengalokasikan dana ke dalam bentuk-bentuk investasi

yang akan dapat mendatangkan keuntungan dimasa yang akan datang.

Kondisi keputusan investasi pada sektor Properti, real estate dan kontrruksi
bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017

digambarkan seperti berikut ini:
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Rata-rata Total Asset Growth (TAG)
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Grafik 1.2

Perkembangan TAG pada Sektor Properti, Real Estate dan
Kontruksi Bangunan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017

Berdasarkan grafik 1.2 diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata TAG perusahaan
sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan mengalami penurunan ditahun
2014 dan mengalami kenaikan ditahun 2015 dan turun kembali di tahun 2016 dan
2017.

Keputusan investasi adalah keputusan penanaman modal berjangka waktu
lama yang menyangkut harapan terhadap hasil keuntungan yang diperoleh
perusahaan di masa yang akan datang. Keputusan investasi mempunyai dimensi
waktu jangka panjang, sehingga keputusan yang diambil harus dipertimbangkan
dengan baik, karena mempunyai risiko berjangka panjang pula. Signaling teory
menjelaskan bahwa pengeluaran investasi memberikan sinyal positif tentang
pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, sehingga meningkatkan harga
saham sebagai indikator nilai perusahaan.

Keputusan investasi dalam penelitian ini diproksikan dengan Total Asset

Growth (TAG). Total Asset Growth adalah rata-rata pertumbuhan kekayaan
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perusahaan. Variabel ini juga dapat didefinisikan sebagai perubahan tahunan dari
aktiva tetap. TAG yang tinggi menunjukan investasi perusahaan yang bagus dan
prospek pertumbuhan perusahaan yang bagus. Dengan demikian maka keputusan
investasi memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Keputusan investasi
mencakup pengalokasian dana, baik dana yang berasal dari dalam perusahaan
maupun dari luar perusahaan pada berbagai bentuk investasi. Keputusan investasi
sangat penting karena akan mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan
perusahaan dan merupakan inti dari seluruh analisis keuangan. Riyanto (2011)
menyatakan keputusan investasi merupakan keputusan yang paling penting, karena
keputusan mengenai investasi ini akan berpengaruh lansung terhadap besarnya
rentabilitas investasi dan aliran kas perusahaan untuk waktu-waktu berikutnya. Hal
tersebut dapat memberikan sinyal positif bagi investor yang nantinya akan
meningkatkan harga saham dan menaikkan nilai perusahaan. Berdasarkan grafik
1.2 menunjukkan nilai Total Asset Growth mengalami penurunan , dan grafik 1.1
menunjukkan nilai Price Book Value mengalami penurunan, sehingga TAG diduga

sebagai faktor yang mempengaruhi penurunan nilai perusahaan.

Faktor kedua yang mepengaruhi nilai perusahaan adalah keputusan
pendanaan. Menurut Harmono (2011:137) keputusan pendanaan akan berpengaruh
pada penilaian perusahaan yang terefleksi di harga saham yang merupakan
cerminan dari suatu nilai perusahaan. Pendanaan perusahaan dapat dikelompokan
berdasarkan sumber dananya yaitu pendanaam internal dan pendanaan eksternal.
Efni dkk (2011) menyatakan bahwa pendanaan internal merpakan pendanaan yang
berasal dari dalam perusahaan berupa laba ditahan sedangkan pendanaan eksternal

yaitu pendanaan hutang.

Keputusan pendanaan dapat dihitung dengan indikator Debt to Equity Ratio
(DER). DER digunakan sebagai indikator untuk memperlihatkan besarnya jaminan
yang bersedia untuk investor. Semakin tinggi DER menunjukkan bahwa
perusahaan banyak menggunakan hutang dalam pendanaan perusahaan (Fahmi,
2011:128). Berikut data mengenai perkembangan rata-rata Debt to Equity Ratio
(DER) pada sub sektor perkebunan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017 dapat dilihat pada grafik dibawah ini.
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Grafik 1.3
Perkembangan DER pada Sektor Properti, Real Estate dan Kontruksi
Bangunan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017

Berdasarkan grafik diatas terlihat DER mengalami fluktuasi cenderung
menurun. Peningkatan DER ini mengidentifikasikan bahwa perusahaan lebih
banyak menggunakan modal sendiri dibandingkan hutang untuk membiayali
kegiatan investasi dan komposisi sumber pendanaan. Penggunaan hutang yang
tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan jika penggunaan hutangnya dilakukan
diwaktu yang tidak tepat. Pada kondisi tersebut, peran manajer sangat penting untuk

mengambil keputusan sumber pendanaan mana yang akan digunakan perusahaan.

Pecking Order Theory menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki tingkat
keuntungan yang tinggi umumnya menggunakan hutang dalam jumlah yang lebih
sedikit. Hal ini disebabkan karena keuntungan yang didapatkan oleh perusahaan
tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya. Sedangkan perusahaan

yang memiliki tingkat keuntungan yang lebih kecil cenderung menggunakan hutang
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yang lebih banyak untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Pecking
order theory tidak mengindikasikan target struktur modal. Manajer tidak
mempertimbangkan tingkat hutang yang optimal, karena kebutuhan dana

ditentukan oleh kebutuhan investasi.

Menurut Brigham dan Houston (2001), peningkatan hutang diartikan oleh
pihak luar sebagai kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban di masa
yang akan datang atau adanya risiko bisnis yang rendah, hal tersebut akan direspon
positif oleh pasar. Artinya, semakin tinggi penggunaan hutang (DER), semakin baik
perusahaan dinilai oleh pasar sehingga kreditur akan memberikan pinjaman hutang
kepada perusahaan karena menilai perusahaan mempunyai prospek yang baik
dimasa depan dalam memenuhi kewajibannya. Penggunaan hutang yang tinggi
akan membuat investor tertarik untuk berinvestasi karena keuntungan yang akan
diterima berupa deviden akan meningkat, dan pada akhirnya investor akan membeli
saham perusahaan. Kondisi tersebut akan membuat nilai perusahaan terus
meningkat. Dengan demikian keputusan pendanaan memiliki pengaruh positif

terhadap nilai perusahaan.

Dalam penelitian ini, pandangan yang diduga mempengaruhi hubungan
keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan adalah pandangan pertama tentang
pengaruh negatif penggunaan hutang yang dikemukan oleh Lukas Atmaja.
Berdasarkan grafik 1.3 menunjukkan nilai Debt to Equity Ratio terus mengalami
penurunan dan peningkatan, namun pada grafik 1.1 menunjukkan nilai Price Book
Value mengalami penurunan, sehingga menyebabkan penggunaan hutang

berdampak negatif terhadap nilai perusahaan.

Penelitian mengenai nilai perusahaan telah dilakukan oleh beberapa peneliti
diantaranya Wijaya dan Wibawa (2010) menunjukkan bahwa keputusan investasi
dan keputusan pendanaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan penelitian dari Achmad dan Amanah (2014) menunjukkan bahwa
keputusan investasi tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan sedangkan keputusan pendanaan berpengaruh signifikan terhadap nilai

perusahaan
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Berdasarkan fenomena dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan
sebelumnya, dapat dikatakan bahwa pengaruh keputusan investasi dan keputusan
pendanaan memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap nilai perusahaan.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui dan menguji kembali serta menuangkan dalam penelitian dengan judul
“Pengaruh Keputusan Investasi dan Keputusan Pendanaan Terhadap Nilai
Perusahaan Pada Sektor Properti, Real Estate dan Kontruksi Bangunan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017".

1.2 Identifikasi Masalah

Naik turunnya nilai saham di pasar modal menjadi sebuah fenomena yang
berkaitan dengan naik turunnya nilai perusahaan. Nilai saham yang turun
menyebabkan nilai perusahaan turun, ini mengindikasi bahwa perusahaan tidak
dapat menjamin kesejahteraan para pemegang saham sehingga investor tidak akan
tertarik untuk membeli saham perusahaan. Penurunan nilai perusahaan terjadi pada
sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. Selama tiga tahun terakhir sektor
properti, real estate dan kontruksi bangunan menunjukan penurunan nilai
perusahaan yang diukur dengan Price Book Value (PBV).

Banyak faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan seperti faktor keputusan
investasi dan keputusan pendanaan. Keputusan investasi yang menyangkut
pengalokasian dana yang berasal dari dalam maupun dana yang berasal dari luar
perusahaan pada berbagai bentuk investasi. Kegiatan investasi yang dilakukan
perusahaan akan menentukan keuntungan yang akan diperoleh perusahaan dimasa
yang akan datang. Pada sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan 2013-
2017 mengalami fluktuasi.

Sedangkan keputusan pendanaan yang di representasikan dengan penggunaan
hutang akan mempengaruhi nilai perusahaan. Penggunaan hutang yang tinggi akan
menimbulkan dua persepsi nilai perusahaan yaitu nilai perusahaan semakin
meningkat atau semakin menurun. Pada sektor properti, real estate dan kontruksi

bangunan menunjukan kenaikan pesat ditahun 2017 yang diukur dengan Debt to
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Equity Ratio (DER). Berdasarkan latar belakang diatas maka faktor keputusan
investasi dan keputusan pendanaan diduga menjadi penyebab menurunnya nilai

perusahaan pada sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan sebelumnya , maka
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Bagaimana gambaran keputusan investasi pada sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017?

2.  Bagaimana gambaran keputusan pendanaan pada sektor properti, real estate
dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017?

3. Bagaimana gambaran nilai perusahaan pada sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-20177?

4.  Bagaimana pengaruh keputusan investasi dan keputusan pendanaan terhadap
nilai perusahaan pada sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017?

1.4 Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk mendapatkan data dan informasi tentang
pengaruh keputusan investasi dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan
pada sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan
sebelumnya adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

mendapatkan bukti empiris yaitu:
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Memberikan gambaran keputusan investasi pada sektor properti, real estate
dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

Memberikan gambaran keputusan pendanaan pada sektor properti, real estate
dan kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

Memberikan gambaran nilai perusahaan pada sektor properti, real estate dan
kontruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
2013-2017.

Mengetahui pengaruh keputusan investasi dan keputusan pendanaan terhadap
nilai perusahaan pada sektor properti, real estate dan kontruksi bangunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017.

1.5 Manfaat Penelitian

Dengan dilakukannya penelitian ini, penelitian berharap bahwa hasil

penelitian dapat berguna bagi berbagai pihak, diantaranya adalah:

1)

2)

Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama dalam
meningkatkan ilmu dibidang keuangan khususnya mengenai pengaruh
keputusan investasi dan keputusan pendanaan terhadap nilai perusahaan,
serta dapat bermanfaat sebagai sumber bacaan atau referensi yang dapat
memberikan informasi kepada pihak-pihak yang akan melakukan penelitian
lebih lanjut mengenai permasalahan ini.
Manfaat Praktis
a. Peneliti
Hasil penelitin ini sangat berguna untuk menambah wawasan serta
penerapan ilmu yang telah penulis pelajari di dalam kondisi praktis yang
ada di perusahaan, terutama dalam bidang keuangan yang mengenai
faktor keputusan investasi dan keputusan pendanaan dalam
meningkatkan nilai perusahaan.

b. Perusahaan
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

keputusan untuk meningkatkan nilai perusahaan.

c. Investor
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

dalam pengambilan keputusan saat berinvestasi.
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